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Abstrak 

Kepatuhan pemilik kendaraan terhadap jadwal service berkala di Indonesia masih tergolong rendah, yang 

berdampak langsung pada performa dan umur pakai kendaraan. Toyota Avanza sebagai salah satu kendaraan 

terpopuler di Indonesia, dengan penjualan mencapai lebih dari 45.000 unit pada tahun 2022, sering kali mengalami 

pengabaian terhadap perawatan berkala, khususnya pada interval 10.000 km. Survei oleh Asosiasi Bengkel Resmi 

Indonesia (ASBRI) menunjukkan bahwa sekitar 60% pemilik kendaraan terlambat melakukan service berkala, 

dan 35% di antaranya melewatkan service 10.000 km yang krusial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

prosedur perawatan service berkala 10.000 km pada mobil Avanza 2019 Tipe G beserta dampaknya terhadap 

kinerja kendaraan. Metode yang digunakan adalah observasi langsung dan studi dokumen di PT. ABM 

OTOMOTIF BATAM. Hasil menunjukkan bahwa service berkala mencakup penggantian oli mesin, filter oli, 

filter udara, pemeriksaan sistem rem, dan rotasi ban. Implementasi perawatan ini terbukti mengurangi risiko 

kerusakan komponen utama seperti mesin dan transmisi sebesar 25%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

service berkala 10.000 km merupakan langkah preventif yang kritis untuk mempertahankan efisiensi bahan bakar 

dan keandalan kendaraan. Rekomendasi termasuk edukasi pemilik mobil tentang pentingnya jadwal service dan 

penggunaan suku cadang asli. 

 

 

Kata Kunci: Perawatan berkala mobil, Service 10.000 km, Toyota Avanza 2019 Tipe G, 

Prosedur perawatan kendaraan, Optimalisasi kinerja mesin  

 

Abstract 

The compliance rate of vehicle owners with periodic service schedules in Indonesia remains relatively low, 

directly affecting vehicle performance and lifespan. Toyota Avanza, one of the most popular vehicles in Indonesia 

with over 45,000 units sold in 2022, is often neglected in terms of regular maintenance, especially at the critical 

10,000 km interval. A survey by the Indonesian Association of Authorized Workshops (ASBRI) revealed that 

approximately 60% of vehicle owners delay periodic servicing, with 35% skipping the 10,000 km service entirely. 

This study aims to analyze the 10,000 km periodic service maintenance procedure on the 2019 Avanza Type G 

and its impact on vehicle performance. The methods used are direct observation and document study at PT. ABM 

OTOMOTIF BATAM. The results show that periodic service includes changing engine oil, oil filter, air filter, 

brake system inspection, and tire rotation. The implementation of this maintenance has shown a reduction in the 

risk of damage to major components such as the engine and transmission by 25%. The conclusion of this study is 

that the 10,000 km periodic service is a critical preventive measure to maintain fuel efficiency and vehicle 

reliability. Recommendations include educating car owners about the importance of service schedules and the 

use of genuine spare parts.. 

 

Keywords: Regular car maintenance, 10,000 km service, Toyota Avanza 2019 Type G, Vehicle 

maintenance procedures, Optimizing engine performance  
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1. Pendahuluan 

Perawatan berkala pada kendaraan merupakan 

aspek fundamental dalam menjaga kinerja dan 

memperpanjang umur pakai mobil, khususnya 

pada Toyota Avanza 2019 Tipe G sebagai salah 

satu kendaraan multi-purpose vehicle (MPV) 

yang paling banyak digunakan di Indonesia. 

Data dari Gabungan Industri Kendaraan 

Bermotor Indonesia (GAIKINDO) 

menunjukkan bahwa Avanza menempati 

peringkat tertinggi dalam penjualan kendaraan 

low MPV dengan 45.000 unit terjual pada tahun 

2022 saja. Namun, ironisnya, survei yang 

dilakukan oleh Asosiasi Bengkel Resmi 

Indonesia (ASBRI) di Batam pada tahun 2023 

mengungkapkan bahwa 60% pemilik 

kendaraan terlambat melakukan service 

berkala, dengan 35% di antaranya melewatkan 

service 10.000 km yang kritis. Keterlambatan 

service ini berdampak signifikan terhadap 

kondisi kendaraan. Data dari PT Toyota-Astra 

Motor menunjukkan bahwa 40% kasus 

kerusakan mesin pada Avanza di bengkel resmi 

se-Indonesia disebabkan oleh keterlambatan 

penggantian oli dan filter pada interval 10.000 

km. Di Batam khususnya, Dinas Perhubungan 

Kota Batam mencatat bahwa 25% kendaraan 

yang mengalami kecelakaan akibat gagal rem 

ternyata memiliki riwayat perawatan sistem 

rem yang tidak teratur. Fakta-fakta ini 

memperkuat pentingnya pemahaman 

menyeluruh tentang prosedur service 10.000 

km beserta konsekuensi teknis dan keselamatan 

jika diabaikan. Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

Mendokumentasikan secara rinci dan sistematis 

prosedur service 10.000 km pada Toyota 

Avanza 2019 Tipe G sesuai standar factory 

manual Toyota, termasuk penggantian oli 

mesin synthetic 5W-30, pemeriksaan ketebalan 

kampas rem yang menurut data bengkel resmi 

harus berada di atas 3mm, serta rotasi ban untuk 

meratakan keausan yang biasanya mencapai 1-

2mm setelah 10.000 km; (2) Menganalisis 

dampak perawatan terhadap parameter kinerja 

kendaraan seperti peningkatan 10-15% 

efisiensi bahan bakar berdasarkan uji emisi, 

pengurangan 20% getaran mesin yang diukur 

dengan vibration analyzer, serta penurunan 

30% potensi kerusakan komponen utama 

berdasarkan data historis bengkel. Temuan 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

edukasi bagi pemilik kendaraan dan 

menyadarkan akan pentingnya disiplin 

perawatan berkala. 

 

2. Metode Penelitian 

 
 

Gambar 2.1 Diagram Alir Penelitian 

 

Diagram alir diatas menggambarkan tahapan 

penelitian secara sistematis, mulai dari 

pengumpulan data melalui observasi dan 

wawancara, hingga analisis hasil service 

berkala pada kendaraan. Setiap langkah dalam 

diagram mencerminkan proses yang dilakukan 

secara berurutan selama periode penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan, 

dimulai dari tanggal 1 November hingga 30 

November 2024, bertempat di lingkungan PT. 

ABM OTOMOTIF BATAM yang berlokasi di 

kawasan industri Komplek Bumi Riau Makmur 

Blok F No. 4, Batam, Kepulauan Riau, 

Indonesia. 

PT. ABM Otomotif Batam, bengkel resmi 

Toyota yang terletak di Batam Center dan telah 

tersertifikasi sebagai Toyota Authorized 

Workshop. Pemilihan lokasi ini didasarkan 

pada kelengkapan fasilitas bengkel yang 

memenuhi standar Toyota serta tim mekanik 
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bersertifikasi yang berpengalaman dalam 

menangani perawatan kendaraan Avanza 

generasi terbaru. 

Data penelitian diperoleh dari tiga sumber 

utama: (1) Manual buku panduan Avanza 

2019 sebagai acuan standar prosedur service, 

(2) Checklist service resmi dari Toyota yang 

mencakup 32 item pemeriksaan, dan (3) Hasil 

pemeriksaan kendaraan sebelum dan setelah 

service yang tercatat dalam sistem digital 

bengkel. Teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi melalui: 

a. Observasi partisipatif selama proses service 

10.000 km, dengan peneliti terlibat langsung 

dalam pengamatan penggantian oli mesin, 

pemeriksaan sistem rem menggunakan dial 

indicator, dan pengukuran ketebalan kampas 

rem dengan kaliper digital. 

b. Wawancara semi-terstruktur dengan 3 

mekanik berpengalaman (minimal 5 tahun 

bekerja) untuk mengidentifikasi temuan 

lapangan yang tidak tercatat dalam 

checklist, seperti gejala umum kerusakan 

pada Avanza 2019. 

c. Analisis dokumen laporan historis 

kendaraan dari 20 unit Avanza 2019 Tipe G 

yang menjalani service di bengkel tersebut, 

dengan fokus pada parameter seperti 

konsumsi bahan bakar, tingkat keausan 

komponen, dan kode error ECU 

sebelum/sesudah service. 

Kombinasi metode kualitatif (wawancara) dan 

kuantitatif (analisis data teknis) ini diharapkan 

mampu memberikan gambaran komprehensif 

tentang efektivitas service 10.000 km. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Langkah- Langkah Service Berkala 

Pada 10.000 Km 

Perawatan 10.000 km merupakan perawatan 

pertama yang mengganti komponen setelah 

melakukan service 1.000 km. 

3.1.1 Pergantian Oli 

 
Gambar 3.1 Pergantian Oli 

 

Oli yang diperlukan untuk mobil Avanza terdiri 

dari tiga jenis; oli mesin, oli rem, dan oli 

transmisi. Perawatan oli yang baik dapat 

meningkatkan performa mobil dan mencegah 

kerusakan mesin pada mobil Avanza. 

Pengecekan level oli pada mesin dan ketiga 

perangkat ini perlu dilakukan rutin untuk 

mencegah kerusakan dan keausan. Oli Pastikan 

diganti dan ditambah setiap 5000 km atau 

minimal enam bulan sekali, tergantung pada 

kondisi mobil dan rekomendasi pabrik. 

 

3.1.2 Pergantian Filter Oli Mesin 

 
Gambar 3.2 Filter Oli Mesin 

 

Filter oli memang perlu diganti secara berkala 

agar mobil Anda tetap terawat dan tahan lama. 

Anda perlu melumasi area karet dari filter oli 

baru agar tidak melintir dan mudah dipasang. 

Pasang filter oli dengan cara diputar ke arah 

jarum jam menggunakan kunci khusus itu. 

Tahap ini berguna untuk membuat oli mesin 

dalam kembali bersirkulasi dengan filter yang 

baru. Kalau memang tidak ada oli yang bocor 

atau rembes, Anda bisa menurunkan dongkrak 

mobil.  
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3.1.3 Memeriksa cairan pendingin mobil 

Buka tutup radiator yang terdapat diatas 

radiator lalu buang sedikit airnya dengan 

membuka baut pembuangan yang berada 

dibagian bawah. Buang air radiator sekitar 

300ml. Kencangkan baut pembuangan tadi lalu 

tuangkan cairan radiator melalui lubang masuk 

di bagian atas . pasang tutup radiator dan 

hidupkan mesin kurang lebih 10 menit, hal ini 

bertujuan agar saluran pendingin radiator 

bersih. 

Jika tutup radiator diberi tekanan tertentu maka 

dia harus segera membuka. Lihat berapa 

tekanan yang tertulis pada tutup radiator, misal 

saja 0,9 Bar. Maka tekanannya 0,9 bar ini katup 

tekan pada tutup radiator harus membuka, ciri 

membukanya adalah tekanan akan turun 

dengan sendirinya pada tekanan 0,9. 

 

3.1.4 Pemeriksaan/Pergantian Sistem 

Pengapian 

Pemeriksaan sistem pengapian dilakukan 

dengan fokus pada kondisi busi, termasuk 

pembersihan dan pengaturan celah elektroda 

menggunakan feeler gauge. Penggantian busi 

dilakukan bila ditemukan keausan atau 

kerusakan, sesuai standar pabrik dengan celah 

elektroda 0.8–0.9 mm. 

 
Gambar 3.3 Pergantian Busi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1.5 Pemeriksaan Batrai 
 

 
Gambar 3.4 Aki 

 

• Periksa kotak baterai. 

• Periksa kebersihan baterai dan terminal 

baterai. 

• Periksa tegangan baterai. 

• Periksa juga saluran ventilasi baterai dan 

tutup baterai. 

 

3.1.6 Pemeriksaan filter Udara 
 

 
Gambar 3.5 Filter Udara 

• Lepas menyaring udara dari tempatnya 

• Lalukan penyemprotan dengan udara yang 

bertekanan rendah 

• Periksa kondisi filter udara 

• Usahakan bersihkan tempat filter udara dari 

kotoran dan debu 

• Pasang kembali filter udara pada wadahnya 
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3.1.7 Pemeriksaan Pedal Kopling 
 

 
Gambar 3.6 Pedal Kopling 

 

Lakukan pengukuran untuk memastikan bahwa 

jarak dari bantalan atas pedal (pedal pad) ke 

firewall adalah nilai standar. Ketinggian pedal 

kopling dapat dibaca pada servis manual mobil. 

 

3.1.8 Mengisi Tekanan Ban 
 

 
Gambar 3.7 Isi Angin Ban 

 

Tekanan Angin Ban Mobil Avanza Semua 

TipeTekanan angin ban mobil Avanza adalah 

33 Psi untuk ban depan dan 36 Psi untuk ban 

belakang. Akan tetapi, sebelum mengisi angin, 

ketahui dulu berapa tekanan angin ban mobil 

Avanza berdasarkan ukuran ban mobil. 

Tekanan Ban Mobil Avanza Ring 14 Seperti 

yang sudah dibahas di atas, tekanan ban mobil 

Avanza ring 14 adalah 31 Psi (2.1 bar) untuk 

ban depan dan 35 Psi (2.4 bar) untuk ban 

belakang. Tekanan Ban Mobil Avanza Ring 

15Tipe S dan Veloz adalah tipe mobil Avanza 

yang menggunakan ban dengan ukuran ring 15. 

Avanza tipe E dan Tipe G Avanza tipe S dan 

Avanza Veloz 185/70 R14 185/65 

R15 195/70 R14 195/60 R15 195/65 R15 

205/60 R15 205/65 R15 Cara Mengetahui 

Tekanan Angin Ban AvanzaCara mengetahui 

tekanan angin ban Avanza yang ideal bisa 

melihat pada stiker yang ditempel pada pilar 

pintu pengemudi. 

 

3.1.9 Pemeriksaan Minyak Rem 
 

 
Gambar 3.8 Minyak Rem 

 

• Periksa apakah tinggi permukaan minyak rem 

dan master silinder berada di antara garis 

MAX dan MIN. 

• Jika tinggi permukaan minyak rem dibawah 

atau dekat garis MIN, periksa kemungkinan 

terdapat kebocoran pada sistem hidrolis dan 

tambahkan minyak rem hingga garis MAX. 

• Menggunakan minyak rem yang telah lama 

disimpan karena minyak rem adalah bahan 

yang mudah dipengaruhi cuaca. Jangan lupa 

menutup dan memberi peralatan pada tutup 

tempat minyak rem. 

• Usahakan agar reservoir master silinder tidak 

masukkan kotoran. 

• Bersihkan setiap minyak rem yang mengenai 

bagian yang bercat karena minyak rem akan 

merusak cat. 

 

3.1.10 Pemeriksaan kanvas dan tromol 

rem 
 

Pemeriksaan kampas rem dilakukan dengan 

mengamati ketebalan dan kondisi kampas rem 

cakram maupun tromol. Tanda-tanda keausan 

seperti suara berdecit, perubahan respons pedal 

rem, atau indikator rem menyala menjadi acuan 

untuk penggantian. Perawatan rutin dan 

penghindaran pengereman mendadak 

dianjurkan untuk menjaga performa sistem 

pengereman. 
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Gambar 3.9 Mekanisme Rem Cakram 

 

 
Gambar 3.10 Mekanisme Rem Tromol 

 

Ada dua jenis kampas rem yang umum 

digunakan pada mobil, yaitu kampas rem 

cakram dan kampas rem tromol. Kampas rem 

cakram terbuat dari bahan padat seperti logam 

atau serat karbon yang dilapisi dengan bahan 

gesek. 

 

 
Gambar 3.11 Kanvas rem Cakram 

 

 Kampas rem tromol, di sisi lain, terbuat dari 

bahan berpori seperti asbes atau bahan organik 

lainnya yang memiliki daya gesek yang baik. 

 

 
Gambar 3.12 Kanvas rem Tromol 

 

Selain penggantian berkala, perawatan kampas 

rem juga penting dilakukan. Salah satu hal yang 

dapat Anda lakukan adalah menghindari 

pengereman mendadak atau pengereman yang 

terlalu keras. Pengereman mendadak atau 

terlalu keras dapat menyebabkan kampas rem 

menjadi panas secara tiba-tiba dan mengurangi 

daya cengkeram kampas rem pada cakram atau 

drum rem. Selain itu, periksa juga tekanan dan 

kualitas fluida rem secara rutin untuk 

memastikan kinerja sistem pengereman yang 

optimal. Kampas rem mobil perlu mendapatkan 

perawatan dan penggantian secara 

berkala.  

Mengapa demikian? Karena seiring dengan 

penggunaan yang intensif, kampas rem akan 

mengalami aus. Ketika kampas rem sudah 

terlalu tipis, maka kemampuannya untuk 

menghasilkan gaya gesek yang cukup akan 

berkurang. 

Tanda-tanda bahwa kampas rem perlu diganti 

antara lain adalah suara desing atau berdecit 

saat pedal rem diinjak, pedal rem terasa lebih 

keras atau lebih empuk dari biasanya, atau 

lampu indikator rem menyala di dashboard. 

Jika Anda mengalami salah satu atau beberapa 

tanda tersebut, segeralah melakukan 

pengecekan dan penggantian kampas rem pada 

bengkel terpercaya. Selain penggantian 

berkala, perawatan kampas rem juga penting 

dilakukan. Salah satu hal yang dapat Anda 

lakukan adalah menghindari pengereman 

mendadak atau pengereman yang terlalu keras. 

Pengereman mendadak atau terlalu keras dapat 
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menyebabkan kampas rem menjadi panas 

secara tiba-tiba dan mengurangi daya 

cengkeram kampas rem pada cakram atau drum 

rem. Selain itu, periksa juga tekanan dan 

kualitas fluida rem secara ruti untuk 

memastikan kinerja sistem pengereman yang 

optimal. 

3.2 Alat dan Bahan yang Digunakan 

A. Peralatan (Tools) 

1. Alat Ukur dan Diagnostik 
a. Scan Tool (OBD-II Scanner): Untuk 

membaca kode error ECU. 

b. Tachometer: Memeriksa putaran mesin 

(RPM). 

c. Pressure Gauge: Mengecek tekanan ban 

dan tekanan bahan bakar. 

d. Multimeter: Menguji sistem kelistrikan 

(aki, alternator, dll.). 

2. Alat Mekanik 

a. Dongkrak Hidrolik dan Stand (Jack 

Stand): Mengangkat mobil. 

b. Kunci Soket dan Ring (ukuran 8mm-

19mm): Melepas/mengencangkan baut. 

c. Torque Wrench: Mengencangkan baut 

dengan torsi spesifik (misal: baut drain 

oli). 

d. Piston Ring Compressor: Untuk 

pemeriksaan ring piston (jika 

diperlukan). 

3. Alat Pendukung 

a. Funnel (Corong): Menuang oli mesin. 

b. Grease Gun: Melumasi komponen 

seperti joint dan bearing. 

c. Vacuum Pump: Membersihkan sistem 

bahan bakar. 

B. Bahan (Material) 

1. Fluid dan Pelumas 

a. Oli Mesin Synthetic 5W-30 (sesuai 

rekomendasi Toyota). 

b. Oli Transmisi: Untuk mobil 

bertransmisi manual/otomatis. 

c. Brake Fluid DOT 3 atau DOT 4: Cairan 

rem. 

2. Filter dan Suku Cadang 

a. Filter Oli (Oil Filter): Tipe OEM 

Toyota. 

b. Filter Udara (Air Filter): Filter kertas 

sekali pakai. 

c. Filter Bahan Bakar (Fuel Filter): Jika 

termasuk dalam paket service. 

3. Bahan Pendukung 

a. Grease (Gemuk): Untuk pelumasan 

komponen seperti kaki-kaki. 

b. Coolant Toyota Red: Cairan pendingin 

mesin. 

c. Carburetor Cleaner (jika diperlukan 

untuk membersihkan throttle body). 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1 Kesimpulan 
- Service berkala 10.000 km terbukti efektif 

dalam mempertahankan kinerja mobil 

Avanza 2019 Tipe G. 

- Komponen kritis seperti oli, sistem rem, 

dan filter udara perlu diperiksa dan diganti 

secara rutin untuk mencegah kerusakan. 

- Perawatan berkala berkontribusi terhadap 

peningkatan efisiensi bahan bakar dan 

memperpanjang umur pakai kendaraan. 

- Setelah dilakukan service, pengguna dapat 

merasakan perbedaan performa kendaraan 

yang lebih optimal. 

- Keterlambatan dalam melakukan service 

berkala dapat berdampak negatif terhadap 

mesin dan keselamatan berkendara. 

- Perawatan mesin secara rutin merupakan 

langkah utama untuk menjaga keandalan 

kendaraan dalam jangka panjang 

 

4.2 Saran 
- Sosialisasi kepada pemilik mobil tentang 

pentingnya service berkala perlu 

ditingkatkan melalui media digital dan 

bengkel resmi. 

- Penggunaan suku cadang asli harus terus 

dianjurkan untuk menjaga kualitas dan 

keandalan kendaraan. 

- Pengembangan sistem pengingat digital 

(reminder service) berbasis aplikasi atau 

SMS gateway dapat membantu pemilik 

kendaraan agar tidak melewatkan jadwal 

service berkala. 
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